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BAB 6 : KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan beberapa kesimpulan mengenai 

faktor yang berhubungan dengan imunisasi dasar lengkap di wilayah kerja Puskesmas 

Bawan Kabupaten Agam, sebagai berikut: 

1. Lebih dari separuh ibu (59,3%) yang status imunisasi dasar lengkap anaknya 

tidak lengkap di wilayah kerja Puskesmas Bawan Kabupaten Agam. 

2. Kurang dari separuh ibu (42,0%)memiliki pengetahuan yang rendah di wilayah 

kerja Puskesmas Bawan Kabupaten Agam. 

3. Kurang dari separuh ibu (34,6%) berpendidikan rendah di wilayah kerja 

Puskesmas Bawan Kabupaten Agam. 

4. Hampir seluruh ibu (88,9%) tidak bekerja di wilayah kerja Puskesmas Bawan 

Kabupaten Agam. 

5. Lebih dari separuh ibu (58%) memiliki akses sulit ke tempat pelayanan 

kesehatan di wilayah kerja Puskesmas Bawan Kabupaten Agam. 

6. Kurang dari separuh ibu (40,7%) tidak mendapatkan dukungan keluarga di 

wilayah kerja Puskesmas Bawan Kabupaten Agam. 

7. Hampir separuh ibu (48,1%) tidak mendapatkan dukungan tenaga kesehatan di 

wilayah kerja Puskesmas Bawan Kabupaten Agam. 

8. Hampir separuh ibu (49,4%) ibu tidak terpapar informasi di wilayah kerja 

Puskesmas Bawan Kabupaten Agam. 

9. Terdapat hubungan antara pengetahuan ibu dengan imunisasi dasar lengkap di 

wilayah kerja Puskesmas Bawan Kabupaten Agam dengan nilai p-value=0,046 

(p<0,05). 
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10. Tidak terdapat hubungan antara pendidikan dengan imunisasi dasar lengkap di 

wilayah kerja Puskesmas Bawan Kabupaten Agam dengan nilai p-value=0,063 

(p>0,05). 

11. Tidak terdapat hubungan antara status pekerjaan dengan imunisasi dasar 

lengkap di wilayah kerja Puskesmas Bawan Kabupaten Agam dengan nilai p-

value=0,187 (p>0,05). 

12. Tidak terdapat hubungan antara keterjangkauan pelayanan kesehatan dengan 

imunisasi dasar lengkap di wilayah kerja Puskesmas Bawan Kabupaten Agam 

dengan nilai p-value=0,872 (p>0,05). 

13. Terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan imunisasi dasar lengkap 

di wilayah kerja Puskesmas Bawan Kabupaten Agam dengan nilai p-

value=0,001 (p<0,05). 

14. Terdapat hubungan antara dukungan tenaga kesehatan dengan imunisasi dasar 

lengkap di wilayah kerja Puskesmas Bawan Kabupaten Agam dengan nilai p-

value=0,004 (p<0,05). 

15. Tidak terdapat hubungan antara paparan informasi dengan imunisasi dasar 

lengkap di wilayah kerja Puskesmas Bawan Kabupaten Agam dengan nilai p-

value=0,086 (p>0,05). 

16. Variabel yang paling dominan berhubungan dengan imunisasi dasar lengkap 

adalah dukungan keluarga. 

 

6.2 Saran  

1. Bagi Puskesmas Bawan 

a. Tenaga kesehatan puskesmas mengadakan pelatihan kepada kader tentang 

program imunisasi dasar lengkap dan membekali kader dengan buku saku 
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imunisasi dasar lengkap sehingga kader bisa melakukan edukasi mandiri 

kepada ibu mengenai pentingnya imunisasi dasar lengkap. 

b. Tenaga kesehatan puskesmas melakukan penyuluhan rutin mengenai 

imunisasi dasar lengkap kepada ibu menggunakan media leaflet atau 

poster dan menjelaskan perkembangan status imunisasi dasar lengkap 

anak saat kunjungan posyandu atau saat ibu mengunjungi puskesmas.  

c. Tenaga kesehatan puskesmas bisa menyediakan pojok literasi di dekat 

ruang tunggu puskesmas.  

d. Tenaga kesehatan puskesmas bekerjasama dengan perangkat nagari 

maupun jorong ikut berpartisipasi dalam menyukseskan program 

imunisasi. 

2. Bagi Keluarga 

a. Anggota keluarga ikut mendorong dan mendukung ibu membawa anaknya 

ke pelayanan kesehatan untuk mendapatkan imunisasi dasar lengkap.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Diharapkan dapat menjadi sumber referensi untuk penelitian selanjutnya 

agar dapat menggali dan mengembangkan lebih dalam tentang imunisasi 

dasar lengkap. 

b. Diharapkan pada peneliti selanjutnya untuk dapat meneliti lebih lanjut 

faktor lain yang mungkin berhubungan dengan imunisasi dasar lengkap 

seperti kunjungan ANC, tempat persalinan, penolong persalinan, 

dukungan kader posyandu, dan dukungan pemerintah desa. 

 

 

 


